
PERTANYAAN KELOMPOK 3 TRILOGI UKHUWAH KELAS B

1. Trilogi ukhuwah apa saja yang sudah kalian lakukan dalam kehidupan sehari-hari? Berikan contoh dan kenapa harus begitu? ( M Zahran Zaidan )
Dalam kehidupan sehari-hari, kita bisa menerapkan trilogi ukhuwah — ukhuwah islamiyah, ukhuwah wathaniyah, dan ukhuwah basyariyah.
Contohnya: Ukhuwah Islamiyah: saling membantu teman seiman yang kesulitan, seperti berbagi makanan atau mendengarkan curhatan tanpa menghakimi.Ukhuwah Wathaniyah: menjaga kebersamaan antar mahasiswa dari berbagai daerah, ikut kegiatan kampus yang menumbuhkan rasa cinta tanah air.Ukhuwah Basyariyah: menghormati sesama manusia tanpa melihat agama atau latar belakangnya, misalnya membantu korban bencana tanpa pandang siapa mereka.
Hal ini penting karena ukhuwah menciptakan lingkungan yang harmonis, mempererat hubungan, dan memperkuat nilai kemanusiaan dalam diri kita.

2. Kalau ada teman yang terlihat menarik diri atau sedang struggling, apa langkah nyata yang bisa kita lakukan sebagai bentuk ukhuwah, tanpa bikin dia merasa terbebani atau tidak nyaman? ( Annisa Citra Puspita )
Kita bisa mulai dengan pendekatan yang lembut — seperti menanyakan kabar secara pribadi, memberikan ruang untuk bercerita, atau sekadar menemani tanpa menuntut. Hindari memaksa atau memberi nasihat berlebihan. Dengan empati dan perhatian kecil, ukhuwah bisa terjalin tanpa menimbulkan tekanan bagi teman yang sedang berjuang.

3. Dalam dunia digital, hubungan sosial lebih sering lewat layar. Menurut kalian, ukhuwah itu bisa nggak sih tetap hidup di ruang virtual? ( Aurora Natasya )
Bisa. Ukhuwah tetap bisa hidup di ruang virtual jika kita menjaga adab berkomunikasi, saling menghormati, tidak menyebar kebencian, dan menggunakan media sosial untuk hal bermanfaat seperti berbagi ilmu, motivasi, dan kebaikan. Dunia digital hanyalah sarana, bukan penghalang bagi persaudaraan.

4. Bagaimana mahasiswa dapat mempertahankan ukhuwah Islamiyah di tengah persaingan akademik dan perbedaan pandangan yang sering terjadi di lingkungan kampus? ( Muflif Arkan Arroofi )
Mahasiswa dapat menjaga ukhuwah dengan menjadikan perbedaan sebagai peluang belajar, bukan sumber konflik. Menumbuhkan sikap saling menghargai, kerja sama dalam kelompok, serta menghindari iri hati. Kompetisi akademik seharusnya menjadi ajang meningkatkan kualitas diri, bukan memutus tali persaudaraan.





	
















   















